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“Saat pasien pertama kali diketahui memiliki 
gejala COVID-19, pasien bisa diisolasi di rumah 
atau di Rumah Sakit. Pada kasus yang ringan 
mungkin tidak perlu perawatan di Rumah Sakit, 
kecuali ada kemungkinan perburukan cepat. 
Semua pasien yang dipulangkan diinstruksikan 
untuk wajib isolasi mandiri di rumah dan harus 
kembali ke Rumah Sakit jika kondisi memberat 
atau memburuk. Beberapa upaya pencegahan 
dan kontrol infeksi perlu diterapkan, yaitu cuci 
tangan serta penggunaan alat pelindung diri 
seperti masker dan mencegah kontak langsung 
dengan pasien.” terang dr. Yusup.
 Coronavirus ditularkan dengan cara 
droplet, yaitu percikan dahak yang dapat keluar 
ketika seseorang batuk, bersin, bicara. Partikel ini 
berdiameter >5µm dan dapat melewati sampai 
jarak tertentu (biasanya 1 meter). Percikan 

tersebut dapat menempel pada anggota tubuh 
maupun benda-benda di sekitar kita. Hal 
tersebut menyebabkan virus ini juga dapat 
ditularkan jika bersentuhan antar anggota 
tubuh, seperti pada saat bersalaman atau 
berciuman (cipika-cipiki) dan juga saat kita 

memegang benda, seperti pegangan pintu 
dan tangga. Sebagai pencegahan terhadap 

penularan infeksi beri jarak minimal 1 
meter jika ada seseorang yang 

sedang batuk. Masa virus ini masuk 
dalam tubuh hingga memunculkan 
gejala biasanya berlangsung 
selama 2-14 hari, namun ada yang 
melaporkan waktu yang lebih 
panjang.
 Virus corona bersifat 

sensitif terhadap panas dan 

secara efektif dapat dimatikan 

dengan disinfektan 

 Saat ini dunia sedang digemparkan 
dengan merebaknya virus corona jenis baru. 
Diketahui, virus ini berasal dari Wuhan, Tiongkok. 
Dimulai pada tanggal 31 Desember 2019, 
Tiongkok melaporkan kasus radang paru-paru 
(pneumonia) misterius yang tidak diketahui 
penyebabnya. Dalam 3 hari, pasien dengan 
kasus tersebut berjumlah 44 orang dan terus 
bertambah hingga saat ini sudah mencapai lebih 
dari satu juta jiwa yang terinfeksi virus corona di 
dunia. Pada awalnya, data dari ilmu penyebaran 
penyakit menular (epidemiologi) menunjukkan 
66% pasien sebelumnya pernah datang ke salah 
satu pasar seafood dan pasar hewan hidup di 
Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok.
 Sampel dari pasien diteliti dan hasil 
menunjukkan adanya infeksi coronavirus, jenis 
betacoronavirus tipe baru yang diberi nama 2019 
novel Coronavirus (2019-nCoV). Pada tanggal 11 
Februari 2020, organisasi kesehatan dunia 
(WHO) memberi nama virus baru tersebut 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan 
nama penyakitnya adalah Coronavirus 
disease 2019 (COVID-19).
 Banyak orang yang masih 

bertanya-tanya tentang virus corona ini, 

bagaimana dapat menular dengan 

cepat dan bagaimana cara 

mencegah penularan. 

Dokter Spesialis Paru 

RUMAH SAKIT Dr. OEN 

KANDANG SAPI SOLO, 

Dr. dr. Yusup Subagio 

Sutanto, Sp.P(K)-FISR 

m e m b e r i k a n 

penjelasannya.

Dr. dr. Yusup Subagio Sutanto, Sp.P(K)-FISR
(Dokter Spesialis Paru dan Saluran Nafas - Konsultan)

Novel Coronavirus (2019-nCoV)

Mengenal COVID-19
Dr. dr. Yusup Subagio Sutanto, Sp.P(K)-FISR

(Dokter Spesialis Paru dan Saluran Nafas - Konsultan)
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memiliki riwayat kontak dengan pasien terduga/ 
suspect atau pasien positif COVID-19.
  adalah Orang Tanpa Gejala (OTG)
seseorang yang tidak bergejala dan memiliki 
risiko tertular dari kasus terkonfirmasi COVID-19. 
OTG memiliki kontak erat dengan pasien 
terduga/ suspect atau pasien positif COVID-19.
 Kontak  Era t  ada lah is t i lah  yang 
digunakan ketika seseorang yang melakukan 
kontak fisik atau berada dalam ruangan atau 
berkunjung (dalam radius 1 meter dengan PDP 
atau pasien positif COVID-19) dalam 2 hari 
sebelum timbul gejala dan hingga 14 hari setelah 
timbul gejala. Kegiatan yang termasuk kontak 
erat meliputi:

mengandung klorin, pelarut lipid dengan suhu 
56°C selama 30 menit, eter, alkohol 70%, asam 
perioksiasetat, detergen non-ionik, formalin, 
oxidizing agent, dan kloroform.

 Gejala utama yang sering muncul pada 
pasien COVID-19 antara lain demam (suhu 
>38°C), batuk, dan sesak napas. Selain itu dapat 
disertai dengan sesak memberat, kelelahan, 
nyeri otot, diare, dan gejala saluran napas lain. 
Pada kasus berat, kondisi pasien bisa menurun 
dengan cepat karena mengalami sesak napas 
yang parah serta peradangan di seluruh jaringan 
paru akibat infeksi dalam beberapa hari. Pada 
beberapa pasien, terkadang gejala yang muncul 
ringan bahkan tidak disertai dengan demam. 
Sedangkan pada pasien dengan usia lanjut dan 
memiliki penyakit penyerta seperti penyakit 
jantung atau diabetes, gejala yang muncul bisa 
menjadi lebih berat.

Semenjak kasus COVID-19 menjadi Kejadian 
Luar Biasa (KLB), kita seringkali mendengar 
istilah Orang Dalam Pemantauan (ODP) dan 
Pasien Dalam Pengawasan (PDP), selain itu 
kita juga mendengar adanya istilah Orang Tanpa 
Gejala (OTG) Kasus Konfirmasi dan . Apa yang 
membedakan mereka?
  merupakan seseorang yang ODP
mengalami demam dengan suhu 38°C atau lebih, 
pernah mengalami demam dalam waktu dekat, 
atau gejala gangguan sistem pernapasan seperti 
pilek, sakit tenggorokan, dan batuk. Seseorang 
juga dapat dikategorikan sebagai ODP jika 
selama 14 (empat belas) hari terakhir sebelum 
timbul gejala tersebut, ia pernah melakukan 
perjalanan atau tinggal di area yang terdampak 
COVID-19.
 Sedangkan  adalah seseorang yang PDP
mengalami gejala sama seperti ODP, namun 
PDP juga mengalami infeksi saluran pernapasan 
akut (ISPA) dengan ciri-ciri batuk, sesak napas, 
dan radang paru-paru ringan hingga berat. 
Seseorang dikategorikan sebagai PDP selain 
pernah melakukan perjalanan atau tinggal di area 
yang terdampak COVID-19, juga ketika ia pernah 

Gejala

Istilah-istilah yang berkaitan
dengan COVID-19

Petugas kesehatan yang memeriksa, 

merawat, mengantar dan membersihkan 

ruangan di tempat perawatan kasus tanpa 

menggunakan APD sesuai standar.

Orang yang berada dalam suatu ruangan yang 

sama dengan kasus (termasuk tempat kerja, 

kelas, rumah, acara besar) dalam 2 hari 

sebelum kasus timbul gejala dan hingga 14 

hari setelah kasus timbul gejala.

Orang yang bepergian bersama (radius 1 

meter) dengan segala jenis alat angkut/ 

kendaraan dalam 2 hari sebelum kasus timbul 

gejala dan hingga 14 hari setelah kasus timbul 

gejala.

  adalah istilah yang Kasus Konfirmasi

digunakan untuk pasien terinfeksi COVID-19 

dengan hasil pemeriksaan RT-PCR positif.

Penegakan Diagnosis

 Pemeriksaan awal kasus COVID-19 

dilakukan dengan Rapid Test Antibodi/ Antigen. 

Sedangkan untuk penegakan diagnosa SARS-

CoV-2 RNA dideteksi oleh pemeriksaan Real 

Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR) 

yang diambil dari sampel swab nasofaring, swab 

orofaring, dan sputum.
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Rapid Test Antibodi/ Antigen  Apabila hasil pemeriksaan Rapid Test 
Antibodi/ Antigen pertama menunjukkan hasil:

Digunakan pada OTG/kasus kontak dari 
pasien konfirmasi COVID-19. 
Dapat juga digunakan untuk deteksi kasus 
ODP dan PDP pada wilayah yang tidak 
mempunyai fasilitas untuk pemeriksaan RT-
P C R  a t a u  t i d a k  m e m p u n y a i  m e d i a 
pengambilan spesimen, baik Swab maupun 
Virus Transport Medium (VTM).
Pemeriksaan Rapid Test Antibodi/ Antigen 
hanya merupakan screening awal, hasil 
pemeriksaan Rapid Test Antibodi/ Antigen 
h a r u s  t e t a p  d i k o n f i r m a s i  d e n g a n 
menggunakan RT-PCR.

Negatif, tatalaksana selanjutnya adalah 

isolasi diri di rumah; pemeriksaan ulang pada 

10 hari berikutnya. Jika hasil pemeriksaan 

ulang positif, maka dilanjutkan dengan 

pemeriksaan RT-PCR sebanyak 2 kali selama 

2 hari berturut-turut.

Positif, tatalaksana selanjutnya adalah isolasi 

diri di rumah; pada kelompok ini juga akan 

dikonfirmasi dengan pemeriksaan RT-PCR 

sebanyak 2 kali selama 2 hari berturut-turut.

Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir 
selama 40-60 detik. Jika tidak tersedia air dan 
sabun, kita bisa menggunakan hand sanitizer 
berbahan alkohol minimal 60% selama 20-30 
detik dengan pemakaian paling banyak 
selama 5 kali.
Hindari menyentuh mata, hidung, dan mulut 
dengan tangan yang belum dicuci. 
Lakukan pembatasan jarak (physical 
distancing) minimal 1 meter dengan orang lain 
untuk mencegah percikan droplet di tubuh kita.
Tetap tinggal di rumah, hindari kerumunan dan 
aktivitas di luar rumah jika tidak perlu. 
Jika mengalami gejala seperti batuk, pilek, 
radang tenggorokan, dan sesak napas, 
segera periksa ke fasil itas pelayanan 
kesehatan terdekat.

Tutupi mulut dan hidung saat batuk atau bersin 
dengan menggunakan lengan atau tisu. 
Segera buang tisu ke tempat sampah. 
Bersihkan dan lakukan disinfeksi secara rutin 
pada permukaan benda yang sering disentuh. 
Selalu gunakan masker. Masker medis 
dianjurkan untuk orang yang mengalami 
gejala COVID-19, sedangkan orang dalam 
kondisi sehat bisa mengenakan masker kain 
yang bersih.
Sebisa mungkin hindari kontak dengan orang 
yang sedang sakit.
Terapkan Pola Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS), olahraga setidaknya 30 menit sehari, 
dan perbanyak minum air putih.

Cara Pencegahan
 Saat ini masih belum ada vaksin untuk mencegah infeksi COVID-19. Beberapa upaya 
pencegahan yang dapat dilakukan masyarakat, antara lain:

RINGAN: Isolasi diri di rumah
SEDANG: Rawat di RS Darurat
BERAT: Rawat di RS Rujukan

Dilakukan pengambilan
spesimen untuk

pemeriksaan RT-PCR
hari ke-1 dan ke-2

ISPA dan Riwayat dari negara/
wilayah transmisi lokal
Demam atau ISPA dan Riwayat
kontak kasus konfirmasi COVID-19
ISPA berat perlu perawatan RS

1.

2.

3.

Isolasi diri 
di rumah

Dilakukan pengambilan
spesimen untuk

pemeriksaan RT-PCR
hari ke-1 dan ke-2

Demam/ Gejala pernapasan &
Riwayat dari negara/ wilayah 
transmisi lokal
Gejala pernapasan & Riwayat
konotak dengan kasus konfirmasi
COVID-19

1.

2.

Karantina rumah

Dilakukan pengambilan
spesimen untuk

pemeriksaan RT-PCR
hari ke-1 dan ke-14

Tanpa gejala
Kontak dengan pasien 
konfirmasiCOVID-19

1.
2.

Karantina mandiri

Riwayat dari negara/
transmisi lokal

Riwayat dari negara/
wilayah importasi

Monitoring 
mandiri

Tanpa gejala

Pasien Dalam
Pengawasan (PDP)

Orang Dalam
Pemantauan (ODP)Orang Tanpa

Genjala (OTG)Pelaku perjalanan
dari negara terjangkit

RINGKASAN DETEKSI DAN RESPON BERDASARKAN KRITERIA KASUS
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Apa Itu DSA?

Dokter dan perawat sedang melakukan
tindakan arteriography
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dr. Agus Joko Susanto, Sp.PD-KAI, FINASIM

Dokter Spesialis Penyakit Dalam Konsultan Alergi Imunologi
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6. Vaksin booster Tetanus, Difteri, Pertusis (Td/Tdap)

Vaksin tersebut diperlukan mengingat beberapa waktu lalu masih ada wabah difteri yang 

terjadi di beberapa daerah, alangkah baiknya bisa mencegah hal tersebut. Vaksin ini akan 

diulang setiap 10 tahun, namun bisa memilih antara Tetanus, Difteri, Pertusis atau Tetanus, 

Difteri saja.

7. Vaksin Varicella 

Vaksin ini dianjurkan bagi orang yang sebelumnya tidak pernah mengalami cacar air, atau 

tidak punya kekebalan terhadap varicella. Vaksin ini juga sebaiknya diberikan kepada para 

tenaga kesehatan, perempuan yang belum menikah atau hamil, karena dikhawatirkan bagi 

perempuan yang terkena virus ini pada trimester pertama maka akan berisiko 

menyebabkan cacat janin. 

� Kita perlu ketahui bahwa vaksin perlu untuk mencegah penyakit, namun cakupan 

imunisasi dewasa di Indonesia saat ini masih rendah sehingga perlu adanya kesadaran 

untuk melakukan vaksinasi. RUMAH SAKIT Dr. OEN KANDANG SAPI SOLO mendukung 

gerakan untuk pencegahan berbagai penyakit dengan menyediakan pelayanan imunisasi 

untuk dewasa maupun anak-anak.  Pelayanan imunisasi dewasa bertempat di Poliklinik. 

Sedangkan untuk imunisasi anak dilayani di Klinik Ibu dan Anak, yang terletak di area sehat 

(d’Oen Healthy Area) yang tidak bercampur dengan area periksa yang memiliki risiko 

penularan penyakit dari pasien infeksi, dan bisa juga dilayani di Poliklinik Anak.  

Diharapkan melalui kemudahan akses dan fasilitas pelayanan imunisasi di Rumah Sakit, 

dapat meningkatkan cakupan imunisasi bagi masyarakat.
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PELATIHAN PHLEBOTOMY UNTUK TENAGA MEDIS 

Kepuasan pelanggan merupakan hal penting bagi Rumah Sakit, termasuk dengan memberikan 
layanan secara paripurna. Salah satunya dalam pengambilan darah atau biasa kita sebut 
dengan phlebotomy, maka guna meningkatkan keterampilan tersebut RUMAH SAKIT Dr. OEN 
KANDANG SAPI SOLO yang berada dibawah naungan YAYASAN KESEHATAN PANTI 
KOSALA pada Rabu, 11 Maret 2020 menyelenggarakan Pelatihan Phlebotomy untuk para 
tenaga medis terkait. Kegiatan ini diikuti oleh 25 peserta yang dimulai dengan pre-test terlebih 
dahulu guna mengukur kemampuan dasar para peserta sebelum menerima materi.

PELATIHAN PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN INFEKSI RUMAH SAKIT

Pelatihan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi Rumah Sakit (PPIRS) telah terselenggara 
sejak bulan Februari hingga Maret 2020. Pelatihan yang dimulai dengan ajakan “Angkat Tangan 
dan Gerakkan 6 Langkah Cuci Tangan” diselenggarakan sebanyak 16 kali dan diikuti oleh 
peserta medis maupun non-medis di Ruang Diklat RUMAH SAKIT Dr. OEN KANDANG SAPI 
SOLO. Dalam kegiatan ini peserta pelatihan dibekali materi kewaspadaan standar berupa hand 
hygiene yang benar dengan handrub maupun sabun dan air mengalir.

 MANAJEMEN PENGENDALIAN TUBERCULOSIS DI TEMPAT KERJA

Dalam upaya meningkatkan kenyamanan dalam bekerja, RUMAH SAKIT Dr. OEN KANDANG SAPI 
SOLO mengadakan pelatihan dengan sasaran peserta karyawan serta pegawai tenant dengan tema 
Manajemen Pengendalian Tuberkulosis (TB) Di Tempat Kerja yang diselenggarakan oleh Tim TB 
bersama dengan Tim Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) pada hari Senin, 16 Desember 
2019 di Ruang Triganda  A Lantai 3 Gedung Twin Towers. Pada penghujung acara peserta diajak 
untuk membukukan tanda tangan pada spanduk putih polos sebagai tanda komitmen terhadap 
pencegahan dan pengendalian terhadap penyakit TB.
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PELATIHAN BANTUAN HIDUP DASAR (BHD) 
UNTUK TENAGA KESEHATAN DAN TENAGA NON KESEHATAN 

Sejak bulan Februari hingga Maret 2020, RUMAH SAKIT Dr. OEN KANDANG SAPI SOLO 
mengadakan pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) untuk tenaga kesehatan dan tenaga-non 
kesehatan. Pelatihan dibuka oleh Direktur Medis dan Keperawatan, dr. Andi Wibawanto, MPH., yang 
dilaksanakan sebanyak 17 kali. Pelatihan ini bertujuan agar seluruh civitas hospitalia yang berada 
di lingkungan Rumah Sakit memahami pengetahuan Bantuan Hidup Dasar serta dapat menjadi 
pegangan apabila dibutuhkan dikemudian hari. BHD perlu dipahami oleh seluruh civitas hospitalia 
RUMAH SAKIT Dr. OEN KANDANG SAPI SOLO karena kondisi tidak sadarkan diri dapat dialami oleh 
siapapun dan kapanpun terlebih lagi di dalam lingkungan Rumah Sakit. 

KONSULTASI
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PURNA BAKTI KARYAWAN
RUMAH SAKIT Dr. OEN KANDANG SAPI SOLO

Ibu Dwi Narni merupakan sosok karyawati yang luar biasa dalam membantu proses persalinan 

ibu hamil, selama 33 tahun, sejak . 1 Januari 1986 Perasaan haru menyeruak saat RUMAH SAKIT 

Dr. OEN KANDANG SAPI SOLO melepas Ibu Dwi Narni pada hari Kamis, 12 Desember 2019, 

bertempat di ruang Kosala 2. Dalam Perpisahannya, Ibu Dwi Narni mengucapkan terima kasih  

kepada seluruh jajaran manajemen Rumah Sakit yang telah membimbing beliau selama bekerja 

serta selalu dirangkul dan dijamin oleh Rumah Sakit bahkan pada kondisi terendah di 

kehidupannya.

Hari Senin, 30 Desember 2019 bertempat di ruang Kosala 2, RUMAH SAKIT Dr. OEN 

KANDANG SAPI SOLO melepas 7 karyawan yang telah purna dalam bertugas. Ibu Hudi Sawiji 

yang telah mengabdi selama 29 tahun, Ibu Sugiyanti selama 38 tahun, dan Ibu Suprapti 

selama 34 tahun. Kegiatan purna kali ini juga menghadirkan Ibu Sriyani Mugiarsih, S. Kep. 

Ns., Ibu Lanny Setyawati, Ibu Tutik Rukmini, Ibu Nur Jimawati, Bapak Darji Heri K, dan Ibu Dwi 

Mustikorini yang juga sudah berakhir masa baktinya di tahun ini dan berterima kasih atas 

pengabdian setianya selama bekerja.

Desember 2019
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Pada Minggu, 09 Februari 2020 Tim Medis dan Ambulans RUMAH SAKIT Dr. OEN 
KANDANG SAPI SOLO bergegas meninggalkan daerah Kandang Sapi untuk 
berpartisipasi memberikan pelayanan kepada peserta lomba lari dalam kegiatan 
D'Tjolomadoe Run 10K. Lomba lari yang diselenggarakan memiliki misi untuk 
mengumpulkan dan menyalurkan donasi kepada penyintas kanker. Ambulans dan Tim 
Medis dengan siaga berpatroli untuk membantu peserta lomba lari yang membutuhkan 
bantuan kesehatan.
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RUMAH SAKIT TURUT MERIAHKAN SEMARAK JENANG SALA 2020

Masyarakat Solo nampak sedang berbahagia dan antusias merayakan Festival 
Jenang 2020 pada  17 Februari 2020 di lingkungan Ndalem Ndjojokusuman. 
Semarak Jenang Sala ini merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun 
sebagai wujud rasa syukur atau dalam istilah jawa slametan sebagai doa 
pengharapan, persatuan, dan semangat masyarakat Solo dalam rangka hari Ulang 
Tahun Kota Sala ke-275.Ini merupakan kali ke-3 RUMAH SAKIT Dr.  OEN 
KANDANG SAPI SOLO ikut serta dalam perayaan festival jenang. Di tahun 2020 
Rumah Sakit dibawah naungan YAYASAN KESEHATAN PANTI KOSALA ini 
menyajikan jenang pati garut dengan penggunaan gula jawa DM yang aman bagi 
penderita Diabetes Melitus serta rendah kalori yang diolah di dapur yang higienis 
dan cafe diet serta telah dihitung nutrisinya oleh Ahli Gizi Rumah Sakit.
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posyandu lansia rw 01 kelurahan tegalharjo

Hujan deras tidak menyurutkan antusias Bapak Ibu 
anggota Lansia Sejahtera di RW 01 Tegalharjo untuk 
mengikuti penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan 
bersama RUMAH SAKIT Dr.OEN KANDANG SAPI 
SOLO yang diadakan pada Jumat, 27 Desember 2019 
pukul 16.30 WIB. Dalam penyelenggaraan perdananya, 
kegiatan ini mengangkat tema mengenai penyakit yang 
rentan pada usia lanjut yang disampaikan oleh dr. 
Rosary Permata Putri. RUMAH SAKIT Dr. OEN 
KANDANG SAPI pada tahun 2020 akan rutin 
memberikan pelayanan kesehatan dan penyuluhan 
yang dilakukan tanggal 27 di setiap bulannya.

Rutin pada tanggal 27 setiap bulannya, RUMAH SAKIT Dr. OEN KANDANG SAPI SOLO 
mengunjungi Posyandu Lansia di RW 01 Kelurahan Tegalharjo Surakarta sebagai wujud 
bakti melayani sepenuh hati kepada masyarakat. Kehadiran tim dari Rumah Sakit pada 
kunjungan di bulan Februari disambut hangat oleh 26 oma dan opa yang sudah 
mengantre dengan rapi untuk cek tekanan darah. Sembari perawat melakukan tensi 
kepada para peserta, dr. Tara Ken menyampaikan edukasi tentang hipertensi. Acara 
diakhiri dengan kegiatan senam bersama.

posyandu lansia rw 01 kelurahan tegalharjo
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Pada Minggu 16 Februari 2020 perwakilan Klub Nusasweet RUMAH SAKIT Dr. OEN 
KANDANG SAPI SOLO  menyambangi Kota Salatiga untuk mengikuti Senam Bersama 
Yayasan Asma Indonesia. Kegiatan yang telah terjadwal setiap tahunnya ini diikuti lebih 
dari 500 peserta perwakilan Rumah Sakit dari Solo, Klaten, Boyolali, Yogyakarta, Salatiga, 
dan sekitarnya. Kali ini Rumah Sakit Paru Ario Wirawan Salatiga yang berkesempatan 
menjadi tuan rumah kegiatan.

klub nusasweet mengikuti senam bersama 

yayasan asma indonesia di salatiga
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28 Februari 2019

“TANYA DROENSKA” #12

SOLUSI SEDERHANA MENJAGA
KOLESTEROL DALAM TUBUH

PERTANYAAN:

IBU S

dr. Agus Joko Susanto, Sp.PD-KAI, FINASIM
(Dokter Spesialis Penyakit Dalam 
Konsultan Alergi Imunologi)

TUMBUH
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POLIKLINIK PAGI

Penda�aran:

dr. Carolina Kurniawan, M.Sc., Sp. A 

Senin, Selasa,
Kamis, Sabtu

KLINIK�RADIOLOGIKLINIK�RADIOLOGIKLINIK�RADIOLOGI
dr. Murti Wigati, Sp. Rad

Jadwal�selama�Pandemi�COVID-19�dapat�dilihat�di�sosial�media�Rumah�Sakit

Sesuai perjanjian

dr. Anung Noto Nugroho, Sp. B, KBD

KGH
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dr. Carolina Kurniawan, M.Sc., Sp. A 

dr. Irfan Dzakir N., Sp. A, M. Biomed

dr. Geizar Arsika Ramadhana, Sp. Bs 

Senin - Sabtu

Selasa, Kamis

Rabu 15.30 - 17.30

Senin - Jumat

18.30

dr. Prasetyo Sarwono P, Sp. Rad (K) RI

KLINIK�RADIOLOGI�INTERVENSIKLINIK�RADIOLOGI�INTERVENSIKLINIK�RADIOLOGI�INTERVENSI
Selasa, Kamis - 20.00

dr. Subandi, Sp. N(K), FINS, FINA

Jadwal�selama�Pandemi�COVID-19�dapat�dilihat�di�sosial�media�Rumah�Sakit

KGH
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Retno Rahmayanti Hartono, S.psi., M.Psi., Psikolog

“Waspada Psikosomatis”

Psikologi 
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Jangan Panik

biar tidak

PSIKOSOMATIK!
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CONTOH CARA BATUK YANG KELIRU
CONTOH CARA BATUK

YANG benar

40-60 DETIK
Jika menggunakan

air mengalir dan sabun.
Bilas dengan langkah yang sama.

Keringkan tangan dengan �su dan
gunakan �su bekas tersebut

untuk menutup kran.

LANGKAH
CUCI
TANGAN

LANGKAH
CUCI
TANGAN

20-30 DETIK
Jika menggunakan an�sep�k,

tuangkan cairan ke telapak tangan
secukupnya
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VITAMIN YANG DIPERLUKAN TUBUH

UNTUK CEGAH COVID-19

Rachel Astrid E.P., S.Gz.

(Ahli Gizi)
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“ASYIKNYA HOSPITAL TOUR 

DI RUMAH SAKIT Dr. OEN KANDANG SAPI SOLO”

Ja lu r 

Sak i t
Jalur Sehat
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facebook
fanpage

Ap
Kat
Pelanggan

a

Sampaikan ulasan, masukan, saran,
serta keluhan Anda kepada Layanan Pelanggan

RUMAH SAKIT Dr. OEN KANDANG SAPI SOLO
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Jawaban ditunggu paling lambat 

pada tanggal 31 Agustus 2020
(tidak berlaku untuk karyawan Rumah Sakit)

Tersedia berbagai hadiah dengan hadiah utama 1 Voucher Medical Check up (MCU) OBI
senilai Rp 749.999,- untuk 1 orang pemenang beruntung yang akan diundi bilamana berhasil 

menjawab ketiga TTRS dengan benar.
Pemenang beruntung lainnya akan mendapatkan  dan menarik hadiah pulsa souvenir 

dari Rumah Sakit.
Nama pemenang akan ditayangkan di media sosial Rumah Sakit 

pada tanggal 14 September 2020 dan TUMBUH EDISI II Tahun 2020





T T R S
(Teka-Teki Rumah Sakit)

Anda sudah siap?

Mari kita mulai untuk TTRS #1!

Isilah Kolom dibawah ini dengan Jawaban yang paling tepat.

#1

1. Virus jenis baru yang ditemukan pertama di WUHAN, Tiongkok

    akhir tahun 2019, menjadi Pandemi di seluruh dunia

2. Istilah medis Radang Paru

3. Zat yang merangsang respon imunitas yang dapat menghasilkan

    antibodi

4. Orang Tanpa Gejala (singkatan)

5. Pola Hidup Bersih dan Sehat (singkatan)

MENDATAR
6. Obat penghilang nyeri

7. Jalur untuk orang sehat di RUMAH SAKIT Dr. OEN KANDANG

    SAPI SOLO

8. Penularan melalui percikan dahak melalui batuk/ bersin/ 

    berbicara

9. Gangguan psikis yang berebihan menyebabkab gangguan fisik

10. Belajar dari rumah dalam bahasa inggris (singkatan)

MENURUN

1

7

2

98

5

3

4

6

10
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T T R S
(Teka-Teki Rumah Sakit)

Temukan 10 perbedaan dari kedua gambar dibawah ini,

beri tanda dengan melingkari di gambar 2.

Selamat mencari

#3

#TETAPDIRUMAHAJA

#TETAPDiRUMAHAJA

Gambar 1

Gambar 2
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 dr. RR. Ratna Sari Dewi, Sp.S., M.Kes

PERAWAT
PERAWAT
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